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ABSTRACT

This study aims to analyze the Effect of Leadership Style (X1), Motivation (X;)
and Work Discipline (X3) on Employee Performance (Y) Study in Rembang District,
Rembang Regency. The data used in this study are primary data. In this study, the
sampling method using the Non Probability Sample method is Purposive Sampling.

The results of this study indicate that the Leadership Style (X;), Motivation
(X2) and Work Discipline (X3) simultaneously have a significant effect on Employee
Performance (Y) in the Rembang District Office in Rembang Regency.

Based on the output of the size of R Square of 0.407. This means that jointly
between Leadership Style (X;), Motivation (X;) and Work Discipline (X3) affect
Employee Performance (Y) by 40.70% and the rest 59.30% is explained by other
variables not analyzed in this study.

Keywords : Leadership Style, Motivation, Work Discipline, Employee Performance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan
(X1), Motivasi (Xz) dan Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Studi
Pada Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel
dengan menggunakan metode Non Probability Sample yaitu Purposive Sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X;), Motivasi
(X2) dan Disiplin Kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.

Berdasarkan hasil output besarnya R Square sebesar 0.407. Hal ini berarti
bahwa secara bersama-sama.antara Gaya Kepemimpinan (X;), Motivasi (X;) dan
Disiplin Kerja (X3) mempengaruhi Kinerja Pegawai (Y) sebesar 40.70% selebihnya
sebesar 59.30% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian
ini.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada berbagai bidang
khususnya kehidupan berorganisasi,
faktor manusia merupakan masalah
utama disetiap kegiatan yang ada
didalamnya. Organisasi merupakan
kesatuan sosial yang dikoordinasikan
secara sadar dengan sebuah batasan
yang reaktif dapat diidentifikasikan,
bekerja secara terus menerus untuk
mencapai tujuan. Semua tindakan yang
diambil  dalam setiap = Kkegiatan
ditentukan oleh manusia yang menjadi
anggota  perusahaan.  Perusahaan
membutuhkan adanya faktor sumber
daya manusia yang potensial baik
pemimpin  maupun ‘karyawan pada
pola tugas dan pengawasan Yyang
merupakan penentu tercapainya tujuan
perusahaan, Reza (2010:13).

Sumber daya manusia
merupakan tokoh sentral dalam
organisasi maupun perusahaan. Agar
aktivitas manajemen berjalan dengan
baik, perusahaan harus memiliki
karyawan yang berpengetahuan dan

berketrampilan tinggi serta usaha

untuk mengelola perusahaan
semaksimal mungkin sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat. Menurut
Sedarmayanthi  (2010:260) kinerja
karyawan merupakan hasil atau
prestasi kerja karyawan yang dinilai
dari segi kualitas maupun kuantitas
berdasarkan  standar kerja yang
ditentukan oleh pihak organisasi.
Kinerja yang baik adalah kinerja yang
optimal, yaitu Kinerja yang sesuai
standar organisasi dan mendukung
tercapainya tujuan organisasi.

Dalam mencapai keberhasilan
organisasi seorang pemimpin harus
mendorong motivasi kerja pegawai
agar pegawai dapat bekerja dengan
giat dan  menghasilkan  kinerja
pegawai. Bila karyawan memiliki
motivasi dan dalam (untuk hal driven)
dan dorongan pimpinan yang cukup
kuat untuk terus melakukan pekerjaan
dengan baik, maka hasil yang
diperoleh juga akan baik. Besar
kecilnya motivasi akan menentukan
cepat atau lambatnya suatu pekerjan.

Disiplin kerja merupakan salah
satu aspek yang mempengaruhi kinerja

karyawan.
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Disiplin  merupakan  modal
utama yang mempengaruhi tingkat
kinerja karyawan. Menurut Ardana,
dkk  (2011:134), disiplin  kerja
merupakani suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik
yang tertulis maupun yang tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya. Sedang [riani
(2010), lebih jauh menjelaskan bahwa
kedisiplinan karyawan mutlak
diperlukan agar seluruh aktivitas yang
sedang dan akan dilaksanakan berjalan
sesuai  mekanisme  yang telah
ditentukan.

Kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan. Kinerja karyawan
sendiri merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan organisasi, karena
dapat mempengaruhi  tercapainya
tujuan dan kemajuan organisasi dalam
suatu persaingan global yang sering
berubah (Diurna.,4:2014).

Penilaian kinerja digunakan
untuk mengetahui kinerja seorang
karyawan. Bagi atasan penilaian
kinerja diperlukan untuk menentukan
besarnya balas jasa dan penempatan
karyawan yang sesuai dengan hasil
kerja karyawan tersebut.

Beberapa uraian diatas penulis
tertarik untuk mengetahui Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai, untuk mengetahui
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai, untuk mengetahui Pengaruh
Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai, sehingga pada penelitian ini
penulis tertarik untuk memberi judul
penelitian skripsi : “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
(Studi Pada Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
pada penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh  Gaya  Kepemimpinan,
Motivasi, Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja  Pegawai  (Studi  Pada
Kecamatan

Rembang  Kabupaten
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Rembang)”, maka pokok masalah

yang akan dibahas adalah :

1. Bagaimana faktor Gaya
Kepemipinan mempengaruhi

Kinerja Pegawai pada Kecamatan

Rembang Kabupaten Rembang?

2. Bagaimana faktor Motivasi Kerja
mempengaruhi Kinerja Pegawai
pada Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang?

3. Bagaimana faktor Disiplin Kerja
mempengaruhi  Kinerja Pegawai
pada  Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang?

4. Bagaimana Gaya Kepemimpinan,
Motivasi, Disiplin Kerja secara
bersama-sama berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai pada
Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang?
Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah
tersebut  diatas, adapun tujuan
diadakannya penelitian ini adalah
sebaagi berikut :

1. Menganalisa pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai

2. Menganalisa pengaruh Motivasi

Kerja terhadap Kinerja Pegawai

3. Menganalisa pengaruh Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Pegawai
4. Menganalisa secara bersama-sama
pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai
Penelitin ini diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Adapun
manfaat yang di peroleh dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
2. Secara Praktis
TINJAUAN PUSTAKA
Kerangka Berpikir

Hay
Gaya Hy
Kepemimpinan \
-
—
Hs
Disiplin Kerja

Sumber Dikembangkan dalam

penelitian

repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

Keterangan :

Dalam wupaya menuju pada
Kinerja Pegawai, Maka instansi
ditekankan untuk menjaga pengelolaan
dalam  peningkatan  peran  Gaya
Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin
Kerja.

Telaah Literatur dan Penyusunan
Hipotesis

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Pegawali

Situasi yang dihadapi dalam
organisasi instansi yang satu dengan
lainnya saling berbeda. Hal ini tidak
hanya terjadi pada organisasi yang
berbeda kegiatannya, melainkan terjadi
juga pada organisasi instansi sejenis.
Di samping situasi itu yang berbeda,
situasinyapun  berubah-ubah  pula
sesuai perkembangan lingkungan.

Maka dibutuhkanlah pemimpin
yang memiliki sifat-sifat yang sesuai
dengan kondisi dan situasi instansi
yang dipimpinnya. Jadi tidak ada sifat
satu umum untuk memimpin yang
efektif, serta tidak ada satu gaya yang

sangat efektif dalam segala situasi.

Behavioural Theory atau Teori
Perilaku (Ajzen dalam Jogiyanto 2007)
menyatakan ~ bahwa  keberhasilan
seorang pemimpin bergantung pada
perilakunya saat menjalankan fungsi-
fungsi kepemimpinan.

Menurut teori ini, perilaku
kepemimpinan tampak pada cara
mengambil keputusan, cara memerintah
(instruksi), cara berkomunikasi, cara
memberi semangat pada bawahan, cara
membimbing, . cara menegur atau
memberi sanksi. Sifat atau karakter yang
ada pada diri pemimpin  akan
memunculkan gaya kepemimpinan yang
dipergunakan ~ untuk  mempengaruhi
bawahannya agar melakukan hal-hal
yang diinginkannya. Jika bawahan
mampu bekerja dengan baik, maka
gaya kepemimpinan yang dipergunakan
telah tepat dan membantu pencapaian
Kinerja.

Berdasarkan  uraian  diatas
maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H; : Terdapat pengaruh positif

Gaya Kepemimpinan terhadap

Kinerja Pegawai
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2. Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai
David Mc. Clelland (dalam
Anwar Prabu Mangkunegara.,2012:28)
mengemukakan penelitiannya tentang
pencapaian kinerja, bahwa individu
yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi untuk mencapai kinerja dapat
dibedakan menjadi empat ciri,yakni
individu senang bekerja dan menyukai
tantangan, bertanggung jawab, inovatif
dan merasa puas bila melakukan
pekerjaannya dilakukan sendiri.
Teori X dan Teori Y
(Mc.Gregor)

menurut teori X, untuk memotivasi

menyatakan ~ bahwa

karyawan harus dilakukan dengan cara
pengawasan yang ketat, dipaksa, dan
diarahkan  supaya ‘mau  bekerja
sungguh-sungguh. Jenis motivasi yang
diterapkan cenderung motivasi negatif
yakni dengan menerapkan hukuman
yang tegas. Sedangkan menurut teori
Y, untuk memotivasi karyawan
dilakukan dengan cara peningkatan
partisipasi, kerjasama, dan keterikatan

pada keputusan.

Dalam pandangan teori
motivasi (A.H. Maslow, 1954), seluruh
tingkat (prioritas) kebutuhan pegawai,
pencapaian akhir memperoleh pengakuan
aktualisasi diri (esteem needs).
Pengakuan (aktualisasi) diri akan
menjadi efektif sebagai daya dorong
kinerja pegawai jika pihak pemerintah
atau pimpinan  kantor memberikan
apresiasi  positif terhadap  seluruh
kebutuhan motivasi para peagawainya.

Berdasarkan  uraian  diatas
maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H, : Terdapat pengaruh positif

Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai
3. Pengaruh Disiplin Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai

Pendisiplinan diterapkan pada
pegawai sesuai pelanggaran serta
tindakan dilakukan secara efektif,
karena penerapan disiplin yang tidak
efektif akan menyebabkan pemogokan
liar kerja. Jadi kedisiplinan yang
dikemukakan oleh  (Soejono,1997:67)
mengemukakan beberapa indikator
kedisiplinan yaitu ketepatan waktu,

menggunakan peralatan kantor dengan
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baik, tanggung jawab yang tinggi,
ketaatan terhadap aturan kantor.

Dalam  pandangan  Teori
Kelembagaan (Institutional Theory) oleh
Douglas North dan juga oleh Oliver
Wiliamson memberikan pandangan
bahwa organisasi (pemerintahan atau
Kantor Kecamatan) dibentuk oleh atribut
lingkungan internal dan eksternal .yang
selalu berubah.

Menurut Teori Kelembagaan
dalam paradigm <perubahan saat ini
harus mengembangkan pola hubungan
inter-organizational interraction antar
para pemimpin dan para pegawali
mencapai kesepakatan dalam Disiplin
Kerja. Disiplin Kerja yang terbiasakan
menjadi budaya kerja dalam suatu
aturan regulasi yang memberikan
tingkat kemenarikan bersama.

Berdasarkan  uraian  diatas
maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Hs : Terdapat pengaruh positif

Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Pegawai
Hipotesis Penelitian

Hipotesis  adalah  sebuah

kesimpulan, tetapi kesimpulan tersebut

belum final dan masih  harus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis
merupakan sebuah pernyataan yang
kedudukannya belum sekuat proporsi
atau andil. Setiap penelitian terhadap
suatu obyek hendaknya dibawah
tuntunan  suatu  hipotesis  yang
berfungsi sebagai pegangan sementara
atau jawaban sementara yang masih
harus dan perlu dibuktikan kebenarannya
dalam kenyataan (empirical verification),
percobaan (experimentation) atau praktik
(implementation).
Dalam penelitian ini hipotesis
yang digunakan lalah sebagai berikut :
a. H; Terdapat pengaruh positif
Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai
b. H, Terdapat pengaruh positif
Motivasi  terhadap  Kinerja
Pegawai
c. Hsz Terdapat pengaruh positif
Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai
d. Hy Terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama
Gaya Kepemimpinan, Motivasi
dan Disiplin  Kerja terhadap

Kinerja Pegawai
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METODOLOGI PENELITIAN
Populasi

Populasi  adalah  wilayah
generalisasi  yang  terdiri  atas
obyek/subyek  yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2010).

penelitian ini adalah _seluruh staf

Populasi _.dalam

pegawai Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang.
Teknik Pengambilan Sampel

Sampel = menurut  Sugiyono
(2015:116) merupakan sebagian atas
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga, waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil
dari  populasi. Namun demikian
peneliti dapat melakukan pemilihan
sampel yang dilakukan tidak secara
random. Penelitian sampel yang
dilakukan secara tidak random. Hasil
yang diharapkan atas data-data

penelitian hanya merupakan gambaran.

Dalam penelitian ini, metode
pengambilan sampel dengan
menggunakan metode Non Probability
Sample vyaitu dengan purposive
sampling. Dari berbagai sumber
seperti Roscoe 1975 (dalam Sekaran,
2003, Hair dkk, Tabachic & Fidell)
diperoleh beberapa pedoman umum
yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk ~menentukan besarnya sampel
penelitiannya sebagai berikut :

1. Ukuran . sampel yang lebih
besar dari 30 dan kurang dari
500 sudah memadai bagi
kebanyakan penelitian.

2. Sampel kurang dari 30 tidak
dapat diterima untuk analisis
menggunakan statistik

parametric (Analisis Regresi

Berganda).

Dalam penelitian ini, yang
menjadi sampel penelitian adalah para
Pegawai Kecamatan Rembang.
Langkah yang dilakukan untuk
memperoleh responden dengan cara
membagikan kuesioner kepada
pegawai baik pegawai yang ASN

maupun non ASN.
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Pemilihan sampel dilakukan
tidak secara random. Hasil yang
diharapkan hanya merupakan gambaran
kasar terhadap suatu keadaan. Dalam
penelitian ini, metode pengambilan
sampel dengan menggunakan metode
Non Probability Sample yaitu dengan

purposive sampling.

Sebaliknya dalam nonprobability
sampling, elemen populasi dipilih atas
dasar availabilitasnya (misalnya karena
mereka memang dengan sukarela mau
menjadi  responden) atau karena
pertimbangan pribadi peneliti bahwa
mereka dapat mewakili populasi.
Konsekuensinya ' adalah  terdapat
sebagain dari populasi yang tidak kita
ketahui dikeluarkan dari sampel Kkita
(misalnya mereka yang tidak dengan
sukarela minta menjadi responden
penelitian). Salah satu jenis sampling
nonprobabilitas ini adalah apa yang
disebut convenience sample-bukan karena
sampel ini mudah dan perlu direkrut tetapi
karena peneliti menggunakan siapa saja
yang ada daripada bersusah payah
memilih dari populasi (Ferdinand,
2006, hal : 225-228).

Purposive sampling adalah
teknik  penarikan  sampel  yang
dilakukan berdasarkan kriteria yang
ditetapkan terhadap elemen populasi
target yang disesuaikan dengan tujuan
atau masalah penelitian. Kriteria
sampel ditentukan oleh peneliti sendiri
didasarkan atas pertimbangan tertentu,
pertimbangan  diantaranya  seperti
minimal bekerja satu tahun, non
pejabat, tidak dalam masa persiapan
pensiun, dan . tidak dalam masa

evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Letak Geografis
Secara geografis letak Kecamatan
Rembang berada pada pusat
pemerintahan Kabupaten Rembang,
terletak pada 111° 32° Bujur Timur,
serta 6° 70° LS dan 6° 74’ LS. Secra
administratif Kecamatan Rembang
berbatasan dengan :
e Sebelah selatan Kecamatan
Sulang
e Sebelah Utara Laut Jawa
e Sebelah Timur Kecamatan Lasem

e Sebelah Barat Kecamatan Kaliori
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Statistik Deskriptif

Uji Validitas

Std.
N Minimum | Maximum Mean
Deviation

Gaya 45 19.00 33.00 25.6667 3.39786
Kepemimpinan (X1)

Motivasi (X2) 45 23.00 30.00 27.4444 1.86542
Disiplin Kerja (Xs) 45 28.00 40.00 35.4667 3.00454
Kinerja Pegawai 45 18.00 30.00 26.1333 2.72697
Valid N (listwise) 45

Kinerja Pegawai menunjukkan
nilai minimum sebesar 18.00, nilai
maksimum 30.00, nilai mean (rata-
rata) 26.1333 dan standar deviasi
sebesar 2.72697.

Gaya Kepemimpinan (X;) pada
Kecamatan Rembang = Kabupaten
Rembang menunjukkan nilai minimum
19.00, nilai maksimum 33.00, nilai
mean (rata-rata) 25.6667 dan standar
deviasi 3.39786. Motivasi (X;) pada
Kecamatan Rembang  Kabupaten
Rembang menunjukkan nilai minimum
23.000, nilai maksimum 30.00, nilai
mean (rata-rata) 27.4444 dan standar
deviasi 1.86542. Disiplin Kerja (X3)
pada Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang menunjukkan nilai minimum
28.00, nilai maksimum 40.00, nilai
mean (rata-rata) 35.4667 dan standar

deviasi 3.00454.

Variabel Butir Instrumen Hitrung Tarbel Keputusan
Gaya T (X.1) (V) 0,438 0,2940 Valid
Kepemimpinan r (X1.2) (Y) 0,388 0,2940 Valid

T (X.3) (Y) 0,489 0,2940 Valid
r (X..4) (Y) 0,424 0,2940 Valid
T (X25) (Y) 0,512 0,2940 Valid
r (X1.6) (Y) 0,361 0,2940 Valid
T (X.7) (Y) 0,382 0,2940 Valid
Motivasi T (X21) (Y) 0,632 0,2940 Valid
r (X2.2) (Y) 0,706 0,2940 Valid
T (X23) (Y) 0,668 0,2940 Valid
T (X24) (Y) 0,673 0,2940 Valid
T (X25) (Y) 0,240 0,2940 Valid
r (X2.6) (Y) 0,636 0,2940 Valid
Disiplin Kerja r (Xs.1) (Y) 0,494 0,2940 Valid
T (X22) (Y) 0,480 0,2940 Valid
T (X23) (Y) 0,724 0,2940 Valid
T (X=4) (Y) 0,680 0,2940 Valid
T (X25) (Y) 0,688 0,2940 Valid
T (X26) (Y) 0,644 0,2940 Valid
[ (X=.7) (Y) 0,744 0,2940 Valid
T (%.8) (Y) 0,771 0,2940 Valid

Sumber data primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan hasil pengolahan
uji validitas pada tabel dapat diketahui
bahwa instrumen variabel Disiplin
Kerja dinyatakan valid karena r hitung
lebih Dbesar dibandingkan r tabel =
0,2940 sehingga semua pertanyaan
dapat digunakan sebagai pengumpulan
data penelitian. Jadi berdasarkan
analisis instrumen tersebut dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen
dari variabel Gaya Kepemimpinan,
Motivasi dan Disiplin Kerja memiliki

validitas baik.
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Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Ket
Alpha
Gaya Kepemimpinan (X;) 0,635 Reliabel
Motivasi (Xz) 0,740 Reliabel
Disiplin Kerja (Xs) 0,761 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,796 Reliabel

Sumber data primer yang diolah tahun 2019

Dari tabel 4.11 dapat diketahui
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan(X;)
memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,635
dari 7 item pertanyaan. Variabel Motivasi
(X,) memiliki nilai Cronbach’s Alpha
0,740 dari 6 item pertanyaan. Variabel
Disiplin  Kerja: (X3) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha 0,761 dari 8 item
pertanyaan. Dan ' Kinerja Pegawai ()
memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,796
dari 6 item pertanyaan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ke 4 (empat) variabel
penelitian bersifat reliabel dan dapat

digunakan dalam penelitian.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Expected Cum Prob

04 06
Observed Cum Prob

Sumber data primer yang diolah tahun 2019

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Pegawai

N 45
Normal Mean 26.1333
Parameters®® Std. Deviation 2.72697
Most Extreme Absolute 128
Differences Positive 128
Negative -.100
Kolmogorov-Smirnov Z .857
Asymp. Sig. (2-tailed) 454

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber data primer yang diolah tahun 2019
Pada tabel dapat di simpulkan

bahwa nilai signifikan 0,454 lebih

besar dari pada 0,05. Sehingga data

yang telah di uji memenuhi asumsi

normalitas.

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity

Model Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Gaya Kepemimpinan (X) 971 1.030
Motivasi (Xz) .850 1.176
Disiplin Kerja (Xs) .873 1.145

a. Dependent Variabel : Kinerja Pegawai

Sumber data primer yang diolah tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.13 dapat
diketahui  bahwa variabel Gaya

Kepemimpinan (X;) memiliki nilai
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tolerance 0.971 dan VIF 1.030,
variabel Motivasi (X;) memiliki nilai
tolerance 0.850 dan VIF 1.176.
Sedangkan variabel Disiplin Kerja
(X3) memiliki nilai tolerance 0.873
dan VIF 1.145. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada korelasi antar variabel
indepeden (bebas) atau tidak terjadi
multikolineritas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
o

1 o 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber data primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan " gambar tersebut
hasil uji Heteroskedastisitas dengan
menggunakan scatter plot menunjukan
tidak ada pola tertentu serta titik-titik
menyebar sejajar dan diatas 0 pada
sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Analisis Linier Berganda

Dalam penelitian ini metode
analisis yang digunakan adalah analisis
linier berganda yang dilakukan melalui

program komputer SPSS.

Analisis

dilakukan  karena

linier

penelitian

berganda

ini

menggunakan lebih dari satu variabel

independen.

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Model

Standardized
Coefficients

B

Std.
Error

Beta

Sig.

1 (Constant)
Gaya Kepemimpinan (X;)

Motivasi (X2)

Disiplin Kerja (X3)

—
1.589

.100
.345
443

b—
5.625

.098
.191

117

125
.236
.488

—

.283
1.021
1.807

3.788

779
.043
.078
.000

a. Dependent Variabel : Kinerja Pegawai
Sumber data primer yang diolah tahun 2019

Sumber data primer yang diolah tahun 2019

Tanda-tanda koefisien regresi
mencerminkan hubungan antar variabel
independen ~ (Gaya Kepemimpinan,
Motivasi dan Disiplin Kerja) dengan
variabel dependen (Kinerja Pegawai)
pada Kantor Kecamatan Rembang
Tanda (+)

berarti terdapat pengaruh yang positif

Kabupaten = Rembang.
atau searah antar variabel independen
dengan variabel dependen. Koefisien
regresi yang positif artinya semakin
meningkat nilai variabel independen
(Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan
Disiplin Kerja) maka semakin meningkat
pula nilai variabel dependen (Kinerja
Pegawai). Apabila koefisien regresi (-)
maka semakin

semakin menurun

meningkat nilai variabel dependen.
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Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®

Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.

1 Regression 133.046 44.349 9,36-5 .000°

w

Residual 194.154 41 4.735

Total 327.200 44

a. Predictors : (Constant) Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (Xz), Disiplin Kerja (Xs)
b. Dependent Variabel : Kinerja Pegawai

Sumber data primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas
menunjukkan F hitung sebesar 9.365
dengan nilai signifikannya _0.000.
Dimana nilai signifikansi® ini kurang
dari nilai alpha sebesar 0,05 sehingga
memberikan keputusan bahwa semua
variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.

Uji T (Uji Parsial)

Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) .283 779
Gaya Kepemimpinan (X;) 1.021 .043

Motivasi (X,) 1807 .078

Disiplin Kerja (X3) 3.788 .000

a. Dependent Variabel : Kinerja Pegawai
Sumber data primer yang diolah tahun 2019

a. Nilai thiwg koefisien Gaya
Kepemimpinan (X;) sebesar
1.021 dengan nilai signifikan
sebesar 0.043 dimana nilai ini

kurang dari nilai alpha sebesar
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0.05 sehingga menunjukkan
bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Hal
ini berarti Hipotesis ke 1 (satu)
yang berbunyi terdapat
pengaruh positif Gaya

Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai dapat
dibuktikan kebenarannya.

Sehingga menunjukkan bahwa
Hipotesis ke 1 (satu) diterima.

Nilal thig koefisien Motivasi
(X7) sebesar 1.807 dengan nilai
signifikan  sebesar  0.078
dimana nilai ini kurang dari
nilai  alpha sebesar 0.05
sehingga menunjukkan bahwa
variabel ~Motivasi  memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Hal
ini berarti Hipotesis ke 2 (dua)
yang berbunyi terdapat pengaruh
positif Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai (Y) dapat dibuktikan
kebenarannya yang menunjukkan
bahwa Hipotesis ke 2 (dua)

diterima.
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c. Hasil pengujian diperoleh nilai
t untuk variabel Disiplin Kerja
menunjukkan nilai t = 3.788
dengan nilai signifikan 0.000
kurang dari nilai alpha sebesar
0.05 sehingga menunjukkan
bahwa variabel Disiplin Kerja
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Hal _ini  berarti
Hipotesis ke 3 (tiga) yang
berbunyi « terdapat pengaruh
positif Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai dapat dibuktikan
kebenarannya dalam penelitian
ini, sehingga menunjukkan
bahwa Hipotesis ke 3 (tiga)
diterima.

Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .638° 407 .363 2.17611

s oot o
Sumber data primer yang diolah tahun 2019
Berdasarkan hasil output tabel
4.18 besarnya R Square sebesar 0.407.
Hal ini berarti bahwa secara bersama-
sama antara Gaya Kepemimpinan
Motivasi (X;) dan Disiplin Kerja (X3)
mempengaruhi Kinerja Pegawai ().

Koefisien Determinasi  (R?)
40.70% selebihnya sebesar 59.30%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini.
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Kecamatan Rembang

Kabupaten Rembang.  Responden
dalam penelitian ini berjumlah 45
(empat puluh lima) orang pegawai.
Berdasarkan ~ data  yang telah
dikumpulkan dan pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan
dengan menggunakan model regresi
berganda, maka dapat di ambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil regresi berganda antara
Gaya Kepemimpinan, Motivasi
dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai dalam proses
hitungnya diperoleh Y = 1.589
+0.100 X; + 0.345 X, + 0.443
X3 + 5.625, yang menjelaskan

bahwa :
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a. Nilai konstanta sebesar
1.589

b. by (nilai koefisien regresi
X1) bernilai positif (0.100),
yang Dberarti jika Gaya
Kepemimpnan semakin baik,
maka Kinerja Pegawai akan
semakin membaik

c. b, (nilai koefisien regresi
X5) bernilai positif (0.345),
yang berarti jika Motivasi
semakin baik, maka Kinerja
Pegawai semakin membaik

d. bs (nilai koefisien regresi
X3) bernilai positif (0.443),
yang berarti jika Disiplin
Kerja semakin baik, maka
Kinerja Pegawai semakin
membaik

Gaya Kepemimpinan (X1) nilai

probabilitas signifikansi sebesar

0.043. Karena 0.043 < alpha

0.05 maka H; diterima yang

berarti Gaya Kepemimpinan

(X1) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja

Pegawai (Y)
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3. Motivasi (X2) nilai probabilitas

signifikansi sebesar 0.078 karena
0.078 < alpha 0.05 maka H,
diterima yang berarti bahwa
Motivasi (X,) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Disiplin  Kerja (X3) nilai
probabilitas signifikansi sebesar
0.000. Karena 0.000 < alpha
0.05 maka Hj diterima yang
berarti. bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Disiplin
Kerja (Xs) terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Berdasarkan  Uji F nilai
probabilitas (P value) signifikasi
0.000 atau lebih kecil dari 0.05
yang membuktikan kebenaran
hipotesis ke empat (H4) yang
berbunyi Gaya Kepemimpinan,
Motivasi dan Disiplin Kerja
secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai. Hasil uji F
dapat disimpulkan keseluruhan
variabel indevenden (X) yang
meliputi Gaya Kepemimpinan,

Motivasi dan Disiplin Kerja
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berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja
Pegawai
Koefisien determinasi yang

ditunjukkan dari nilai R?
sebesar 0.407 ini mengandung
arti bahwa pengaruh variabel
Gaya Kepemimpinan, Motivasi
dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang
adalah sebesar 40.70% sisanya
59.30%

variabel lain

dipengaruhi  oleh
diluar  dari

variabel dalam penelitian ini

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya

menguji  hubungan dan
pengaruh  saja.  Untuk
penelitian selanjutnya,
disarankan untuk melakukan
pengujian yang bervariasi
lagi dengan  memasukan

beberapa macam variabel
bebas dan terikat.

2. Penelitian ini tidak terlepas
dari  penelitian-penelitian

lainnya yang mungkin saja

Saran

diberikan

terjadi dan dapat mempengaruhi
hasil temuan. Oleh karena
itu, agar diperoleh hasil
yang layak diperlukan hasil
yang
untuk dapat mendukung

penelitian sejenis

penelitian selanjutnya.

Adapun saran yang dapat

melalui  penelitian  ini

sebagai berikut :
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1. Bagi
dapat

para peneliti lain
mengembangkan
hasil penelitian ini dengan
memasukkan variabel lain
selain Gaya Kepemimpinan,
Motivasi dan Disiplin Kerja.
Hal tersebut didasarkan atas
diperolehnya nilai R Square
sebesar 40.70% sehingga
potensi penelitian untuk
variabel lain dalam penelitian
dengan orientasi Kinerja
Pegawai sebesar 59.30%.
2. Penelitian ini hanya
menggunakan tiga variabel
independen (variabel bebas)

untuk menilai faktor-faktor
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yang dapat mempengaruhi
Kinerja Pegawai. Untuk itu,
peneliti yang akan datang
dapat menambah variabel
baru, rasio-rasio lain dan
menghubungkannya untuk
mengetahui  faktor lain
yang dapat mempengaruhi
Kinerja ~ Pegawai . dan
periode penelitian yang
lebih panjang.

Bagi Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang

Gaya Kepemimpinan yang
sesuai dengan keinginan
instansi pemerintah adalah
perlu adanya pengarahan
kepada pegawai atau
bawahan, serta membantu
mereka agar bisa mengatasi
kesulitan dan memudahkan
mereka dalam menjalankan
tugas-tugas sesuai dengan
yang telah ditentukan dan
juga disiplin kerja harus
dibuat sebaik mungkin demi
terciptanya rasa tanggung

jawab akan sebuah pekerjaan

dan  dapat  menciptakan

suasana kantor yang nyaman
serta  kondusif. Dengan
adanya penelitian ini
diharapkan Kantor Kecamatan
Rembang Kab Rembang dapat
memanfaatkan penelitian ini
sebagai bahan pertimbangan
agar lebih memperhatikan
kebutuhan pegawai terlebih
pada Gaya Kepemimpinan
dan Motivasi yang diberikan
serta Disiplin  Kerja yang
diterapkan untuk meningkatkan
Kinerja Pegawai (Y) yang
lebih baik.
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